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 Abstract: Stunting in children under five years old is a serious 
global health problem, especially in Semarang City. Community 
service activities were carried out in Pedurungan Tengah 
Village. The aim of this study was to increase the understanding 
about stunting and its prevention. Discussion method was used 
to deliver the topics, as well as distributing leaflets as a source 
of additional information. The results of the activity showed good 
participation from 32 participants. Active discussions showed 
participants' interest in understanding the topic of stunting. This 
community service also highlights the importance of maternal 
knowledge regarding stunting, considering that the risk of 
stunting increases in mothers with low knowledge. The 
implementation of the activity ended with an evaluation that 
showed satisfactory results. It is hoped that this community 
service can help increase public knowledge and awareness about 
stunting, as well as contribute to efforts to prevent stunting in 
Semarang City. 

Keywords: Stunting, Public Health, 
Mother's Level Of Knowledge 

Abstrak  
Stunting pada balita merupakan masalah kesehatan global yang serius, terutama di Kota Semarang. Kegiatan 
pengabdian masyarakat dilakukan di Kelurahan Pedurungan Tengah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman tentang stunting dan pencegahannya. Metode ceramah dan diskusi digunakan untuk 
penyampaian materi, serta pembagian leaflet sebagai sumber informasi tambahan. Hasil kegiatan menunjukkan 
partisipasi yang baik dari 32 peserta. Diskusi aktif menunjukkan minat peserta dalam memahami topik stunting. 
Pengabdian masyarakat ini juga menyoroti pentingnya pengetahuan ibu terkait stunting, mengingat risiko stunting 
meningkat pada ibu dengan pengetahuan rendah. Pelaksanaan kegiatan diakhiri dengan evaluasi yang 
menunjukkan hasil yang memuaskan. Pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang stunting, serta memberikan kontribusi dalam upaya pencegahan 
stunting di Kota Semarang. 
 
Kata Kunci: Stunting, Kesehatan Masyarakat, Pengetahuan Ibu 
 

PENDAHULUAN  

Balita merupakan salah satu kelompok yang rentan terhadap masalah kesehatan, 

terutama masalah gizi kurang atau buruk. Usia balita sering disebut periode emas karena dalam 

periode ini terjadi perkembangan saraf otak khususnya mielinisasi sekaligus periode kritis. 

Periode emas dapat tercapai apabila kebutuhan gizi balita terpenuhi secara optimal. Status gizi 

balita adalah keadaan kesehatan balita yang ditentukan oleh derajat kebutuhan fisik akan energi 

dan zat-zat gizi yang diperoleh dari zat pangan atau makanan yang dampak fisiknya dapat 

diukur dengan antropometri. 
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Menurut data dari WHO, di seluruh dunia, 178 juta anak di bawah usia lima tahun 

diperkirakan mengalami pertumbuhan terhambat karena stunting. Stunting adalah 

permasalahan gizi kronis yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam rentang yang 

cukup waktu lama, umumnya hal ini karena asupan makan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

gizi. Permasalahan stunting terjadi mulai dari dalam kandungan dan baru akan terlihat ketika 

anak sudah menginjak usia dua tahun. 

Stunting atau pendek adalah status gizi yang ditandai dengan gangguan pertumbuhan 

(pendek) berdasarkan parameter atropetri tinggi badan yaitu Panjang Badan menurut Umur 

(PB/U) atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U). Hasil pengukuran berada pada ambang batas 

(Z-Score) <-2 SD sampai dengan -3 SD (pendek/stunted) dan <-3 SD (sangat pendek/severely 

stunted). Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan zat gizi yang 

kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan gizi.  

Stunting merupakan dampak dari berbagai faktor seperti berat lahir yang rendah, 

stimulasi dan pengasuhan anak kurang tepat, asupan nutrisi kurang, dan infeksi berulang serta 

berbagai faktor lingkungan lainnya. Stunting terjadi dimulai dari janin dalam kandungan serta 

akan nampak saat anak berusia dua tahun. Kekurangan zat gizi pada anak usia dini dapat 

meningkatkan angka kematian bayi dan anak, menyebabkan penderitanya mudah terserang 

penyakit, dan akan memiliki postur tubuh tidak maksimal saat dewasa.  

Stunting di Kota Semarang pada bulan Januari 2023 sampai dengan November 2023 

terdapat kasus stunting sebanyak 912 kasus dengan Kecamatan Pedurungan menduduki 

peringkat 4 di Semarang. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu adanya kegiatan 

pengabdian masyarakat tentang edukasi cegah stunting sebelum genting agar masyarakat lebih 

sadar terhadap pengendalian kasus stunting di lingkungan keluarga. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan bagi penduduk di Kelurahan 

Pedurungan Tengah, Kota Semarang. Pengabdian masyarakat ini berlangsung pada 19 Januari 

2024. Sampel kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah warga yang berdomisili di Kelurahan 

Pedurungan Tengah sebanyak 32 orang. Tahapan pengabdian masyarakat ini diawali dengan 

survei pendahuluan, penentuan topik dan tujuan pengabdian masyarakat, pembuatan materi 

pengabdian masyarakat, pelaksanaan pengabdian masyarakat, dan evaluasi kegiatan 

pengabdian masyarakat.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan edukasi 
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masyarakat di Kelurahan Pedurungan Tengah tentang bahanya stunting beserta 

pencegahannya. Mekanisme pelaksanaan pengabdian masyarakat yaitu metode ceramah dan 

diskusi tanya jawab. Pemateri memberikan materi dalam bentuk ceramah dengan bantuan 

Power Point yang berisi materi. Selanjutnya dilakukan diskusi dengan peserta terkait materi 

yang diberikan dan pembagian leaflet ke peserta. 

Tahap akhir kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu evaluasi. Evaluasi untuk 

mengetahui terjadinya peningkatan pengetahuan atau tidak dilakukan dengan cara menilai hasil 

diskusi dengan warga.  

 

HASIL  

 Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan pada 18 Januari 2024 di Kelurahan 

Pedurungan Tengah dengan jumlah peserta sebanyak 32 orang. Peserta yang hadir dalam acara 

ini sudah melebihi target yang awalnya ditargetkan akan dihadiri minimal 15 peserta namun 

yang hadir sebanyak 32 peserta. Dalam pengabdian masyarakat ini juga memasang poster 

cegah stunting di depan pintu masuk supaya para peserta dapat membacanya (Gambar 1). 

 Sebelum memulai sesi penyampaian materi, asisten narasumber membantu 

membagikan lembar materi yang berisi tentang pengertian stunting hingga cara pencegahan 

stunting. Lembar materi yang dibagikan ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada 

peserta yang menghadiri kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dan serta dapat sekaligus 

menyebarkan informasi terkait stunting tersebut pada keluarga, kerabat maupun masyarakat 

lainnya yang berhalangan hadir saat kegiatan ini berlangsung. Materi ceramah yang 

disosialisasikan berisi tentang definisi stunting hingga cara untuk mencegah stunting sebelum 

semakin terlambat (Gambar 2). Diskusi ceramah berlangsung dengan baik dan beberapa 

peserta aktif bertanya terkait materi stunting yang telah diberikan (Gambar 3 dan Gambar 4) 

Gambar 1. Poster Cegah Stunting Sebelum Genting 



 
 
 
 
 

Edukasi Pencegahan Stunting di Kelurahan Pedurungan Tengah, Kota Semarang 

45      NUSANTARA-  Vol. 4, No. 2 Mei 2024  
 
 

Gambar 2. Pemberian Materi Terkait Stunting 

Gambar 3. Sesi Tanya Jawab 

Gambar 4. Penutupan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

DISKUSI  

Prevalensi kasus stunting pada baduta (sebutan yang ditujukan untuk anak usia bawah 

dua tahun atau sekitar 0-24 bulan) sebanyak 22,6% di wilayah kerja Puskesmas Bandarharjo 
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Semarang. Bahkan, Ibu dengan pengetahuan Responsive Feeding (RF) rendah 

berisiko 10,2 kali lebih besar memiliki anak stunting dibandingkan dengan ibu berpengetahuan 

cukup.  Sehingga penting untuk meningkatkan pengetahuan ibu terkait stunting di Kota 

Semarang. Karena menurut penelitian pada tahun 2022, tingkat pengetahuan memiliki 

pengaruh pada kejadian stunting di Prambanan.  

Menurut Notoatmodjo (2007), dengan metode ceramah dan diskusi dapat terjadi proses 

perubahan perilaku kearah yang diharapkan melalui peran aktif sasaran dan saling tukar 

pengalaman sesama sasaran dalam penyuluhan kesehatan. Sehingga metode ceramah dan 

diskusi dipilih pada pengabdian masyarakat ini. Pembagian leaflet bagi para peserta diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan bagi para peserta serta dapat dibawa pulang kerumah. 

Manfaat leaflet dalam promosi kesehatan yaitu leaflet memiliki manfaat untuk menjelaskan 

materi secara lebih rinci dan komperhensif. 

Pelaksanaan kegiatan masyarakat ini diakhiri dengan sesi tanya jawab, lima peserta 

aktif bertanya terkait hipertensi. Pemateri memberikan 3 pertanyaan terkait hipertensi ke 

peserta sebagai bahan evaluasi pemahaman peserta selama diberikan materi sosialisasi. Tiga 

peserta dapat menjawab dengan benar semua pertanyaan terkait pengertian hipertensi, faktor-

faktor hipertensi, dan pencegahan hipertensi. Kemudian peserta yang menjawab pertanyaan 

dengan benar semua diberikan souvenir. 

 

KESIMPULAN  

Pengabdian masyarakat di Kelurahan Pedurungan Tengah telah berjalan dengan baik 

dan dapat menambah pengetahuan peserta tentang pencegahan stunting di keluarga masing-

masing peserta. 
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